
BAKAT
TAFSIR

TB-40 adalah metode tafsir bakat yang didasarkan pada 40 sifat mulia manusia 
yang disumberkan dari Al Qur’an dan As Sunnah



Apa pendapat Ayah Bunda 
tentang kura-kura?

Lambat ...





Haruskah dilatih berlari 
agar menang dari kuda?





“Seseorang tidak akan merasakan manfaat nikmat Allah 
berupa iman dan ilmu kecuali orang yang telah 

mengenal dirinya”



 هبأ ،بعي  أهم عيهمو ،با عبلص نمي   دعو أام  ا ا ،يبص ي اا  دبتعيو أ يغب ي اممو
ىل ام ما اغبفأ،  هي لخم اناذ يو  ك ام  خي  

“Diantara yang seharusnya dilakukan orangtua 
adalah memperhatikan keadaan anaknya, bakat apa 

yang dimilikinya, dan potensi apa yang terpendam 
pada dirinya.

Sehingga orangtua mengetahui bahwa untuk bidang 
itulah anaknya diciptakan.

Maka orang tua hendaknya tidak membebani 
anaknya pada bidang yang bukan bakatnya, selama 

bidang itu dibolehkan oleh syariat”.

Ibnul Qoyyim V berkata (Tuhfatul Maudud  hlm. 133) :



عي  ،ا ف  خي  ى ام  ا ا ،يبص يو   عغنى  هيو أ مإي ام   م،
 ا  يغب ي

“Apabila anak dipaksa untuk belajar yang 
bukan bidang bakatnya …,

Maka…
dia tidak akan berhasil di bidang itu …!,

Dan luputlah darinya apa yang sebenarnya 
merupakan potensi dirinya”.



را اإا ،رمإ سرايعاور،رحإار يذ ،رردإلر حي   ،مهف ر نسر هآر اذإف
و رهولقرعاري  رشااإا ،رالإ قراوتوف،هلواق راإاخ قردرا

“Apabila orangtua melihat bahwa anaknya 
bagus pemahamannya, mudah mengerti 

dengan baik, hafalannya bagus, dan cerdas, 
maka ini menunjukkan tanda kesiapan dia 

untuk menerima ilmu di dalam hatinya yang 
masih polos”.



نص أ   يأ أ  ش ا ،بأ دبو ةربا اهمنال  ن هآي امم مل اهمةح بنيةم ن، ا   وأ ،
 خ امل رم منل ي

“Namun apabila orangtua melihat anaknya 
memiliki kecenderungan kepada dunia 

perdagangan, jual-beli, atau pada bidang lain yang 
diperbolehkan oleh syariat (seperti pertanian, 

kedokteran, teknologi dll –pent) maka hendaknya 
orangtua memberi kesempatan kepada anaknya 

untuk mengembangkan potensi itu. 
Karena setiap orang akan dimudahkan oleh Allah 

untuk melakukan apa yang telah ditetapkan 
baginya”.



 92% lulusan SMA/SMK 
bingung tidak tahu akan 

kemana setelah lulus!
(Hasil penelitian Universitas Multimedia Nusantara/UMN melalui perusahaan Tech 

Incubator, terhadap 400.000  siswa)
(Skystar Ventures, 2018) 



87% Mahasiswa Indonesia 
Salah Jurusan!

Selasa, 25 Februari 2014 04:09 wib | Rachmad Faisal Harahap - Okezone 

Menurut Educational Psychologist dari Integrity Development Flexibility (IDF) 
Irene Guntur, M.Psi., Psi., CGA, sebanyak 87 persen mahasiswa di Indonesia 

salah jurusan.



Apa itu BAKAT?



Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

شِحِأبأ ْهدنِأعُأ ُ لِنْصِأأَأَيَأ  ُهدَِدْصِأ ،رمأ هللأ نمُ يف ُّدشِوْأُْتحِمأَأ ْتحِمأَُِْيأَّمُأ ُمَحْرأ
َُِْفحُُأ ُ لِنْصِأأَأهام لاأ رَُأ ِهِّْأُْتحِبُأ  ِ هدعمِ ِأتحِأِأَمأِكُِأ ُددمِرْرِأأهأّأ ِأ أأ هللأأَِحِأهِو

ُتَُُأ ُتَْأرِبأعأ ُْتحبأَُِْيأ ْكِحدَنِأَمأ هدنم أ

“Orang yang paling penyayang di antara umatku adalah 
Abu Bakar, yang paling tegas dalam menegakkan agama 
Allah adalah Umar, yang paling pemalu adalah Utsman, 
yang paling mengetahui tentang halal dan haram adalah 
Muadz bin Jabal, yang paling hafal tentang Alquran 
adalah Ubay (bin Ka’ab), dan yang paling mengetahui ilmu 
waris adalah Zaid bin Tsabit. Setiap umat mempunyai 
seorang yang terpercaya, dan orang yang terpercaya di 
kalangan umatku adalah Abu Ubaidah bin al-Jarrah.”
(HR. Ahmad dalam Musnad-nya 3:184) 

Syajaa’ah / هعحِنِأ ِب  (berani)

Hayaa’ / َِحِأب  (malu)

Rahmah / ِهمحشِدنب  (penyayang)

Dzakaa’ / هبحِِّأب  (cerdas)

Amaanah / نِتِأاِب  (bertanggung Jawab)



Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada Asyaj Abdul Qais, 

لحِ َِأأرْعأكحْصنأأ هللْ أ َألدوِأ  ُِاأنُِأيلأَ أَُْلْلَِأأَِللحِلّْأَصأنأأُِأَْلْلَأأِْكألّْأ بعحِأيحقأَْ
 لِحصأنأِأيلأَ أَِأَْللَِأأِْكألِّأ لحصنأأيلأَ أ َنَْأهللأأ هحِبِأِكِلِيأ لوأَْللَِأأرْعأكحْصنأأ

 هللْأر ّ يهْلا
“Sesungguhnya dalam dirimu ada dua sifat yang Allah 
mencintai keduanya, yaitu al hilm (santun) dan al anaah 
(tidak tergesa-gesa)", Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
Apakah kedua sifat tersebut merupakan hasil usahaku, 
ataukah Allah yang telah menganugerahkan (menetapkan)  
keduanya kepadaku?”, Beliau menjawab, "Allahlah yang 
te lah  menganugerahkan (menetapkan)  keduanya 
kepadamu", kemudian ia berkata, ”Segala puji bagi Allah 
yang telah memberiku dua sifat yang dicintai Allah dan 
Rasul-Nya”. (HR. Abu Dawud no. 5225).

Hilm / َألدو  (santun)

Anaah / نِاِأن  (tidak tergesa)



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
أاأ

ُ
تأأُِ ِلحِّأأ ِِ دمِ بُْأ ِنِأُدِلحِّأأ هةِكدمِ بْأتأمدأِأِدأهِصدنِبُأُِهدََِِأ ِنِأُِ ديِوأتأمدأَُِأفأِِّح

مِكِلأ حأوأ َمأأتمَِأسأيلأَأ نمْأَمْأ ِبأ أأّأَأ َأأ أرأأّ يَِأ هللأأنأُِيِيِحمأبأْ
ِهقأهلأُأدأَأ أاحوأنأيأ دمأييع

“Tidak ada seorang lelaki yang berada di hamparan bumi 
ini dan di bawah naungan langit ini yang lebih jujur dalam 
perkataanya dan lebih menepati (janjinya) dari pada Abu 
Dzar, sosok yang menyerupai Isa bin Maryam. Maka Umar 
bin Khatthab (seperti orang yang iri) berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah engkau memang mengetahui hal itu 
terdapat padanya?’. Beliau menjawab, ‘Ya, oleh karena itu 
kenalilah hal itu padanya’”.
(HR. At Tirmidzi 3802, Ibnu Majah 16/76 (7132))

Shidq / ََد
أ
(jujur)  هدح

Wafaa’ / هيِيِأب  (menepati janji)

Ghairah / ِهةِحدمن  (cemburu)



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
ّأعأَِحِدمأِيمْد أِاأيأِأ هحيِأَُِِْيأدِ أِ،نُِِأ َِحِدمأِِِّحأِهِ أيأِأ لِنِبِْ

“Sebaik-baik prajurit penunggang kuda saat ini adalah Abu 
Qatadah, sedangkan sebaik-baik prajurit pejalan kaki 
(pelari) adalah Salamah”.(HR. At Tirmidzi 3802, Ibnu Majah 16/76 (7132))

Nasyaath / هيحعِِأا  (semangat)



Allah ta’ala berfirman,

ميِ ،أا  م ،أمه ُ ن ه
مَ   نَ ِۡ صُن اِ  عدِه ننل  وه  بن ِ اه سن   ن  مِ،  هغأ َُن  ن ه ىِ ان أاِ ِ اه ،أ  ده ِّ يِ ،أخن  ه أه

ذاِان ِهِهبُن
“Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya dari padaku, 

maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir 

mereka akan mendustakanku". (QS. Al Qashash : 34)

Fashaahah / ِهاِدِأشب  (komunikatif)



Rasulullah H bersabda,

لد ْأيِبِرِ ِأَأأَدمأأبأشدَِ رْنِأ
أ
أأسأأ ِدِأهِّأأ َُْدمِِأبأاحِنِأأِِرِ ِأَأأَديأقأأسأأيِلِأهِّدأرِبأعأأهأدِأشأكِ أصِأأبأاحِنِأأِِرِ ِأَأأَديأقأأُِادّأأسأَِحديِنِأأ تدمَُِِِأعأأتِحِصْنِأأ َديِأرْنِأأِِأبِأ هبح

َأأُِمْلحْلْأَِحديِّْنِأ
أ
ّح
أ
أيِلِأهِّأأ هدحْةدمِِأأسأيِ ِعِأِّنِ ِأأبأهِوأ،ِ  ْ،ِأيِلِ ِوأَألأأهألدّْكدمِِأيِلِمِِِ ِأأ ِلِوأ ْلِحدنِأعِأَدمأأ،ِ  ْ،ِأ ِلِحدصأنِأأ هأحِيِِْأيِ َِدكِمَِِأعْأيِلِأَِأ لد ْياأفأَأأهأح

أيِلِ ِوأَألأأهألدحْةدمِِأسأنِأرمِدشنِْقِأ هلحلِْأريِْأ َديصِْأ

“Ketika dua orang wanita sedang bersama bayi mereka, seekor serigala 
datang dan membawa bayi salah seorang dari mereka. Salah seorang 
dari keduanya berkata, ‘Serigala itu pergi dengan membawa bayimu!’, 
Kemudian yang lain berkata, “Tidak, tetapi serigala itu pergi dengan 
membawa bayimu!’. Maka keduanya pergi untuk berhukum kepada Nabi 
Dawud, lalu Nabi Dawud memberi putusan bahwa bayi yang ada itu 
adalah bayi wanita yang lebih tua. Kemudian keduanya pergi menemui 
Nabi Sulaiman bin Dawud dan mengabarkan kepadanya tentang 
persoalan tersebut. Nabi Sulaiman lantas berkata, ‘Berilah aku pisau kecil 
hingga aku dapat membelahnya untuk kalian berdua’. Wanita yang lebih 
muda berkata, ‘Jangan engkau lakukan, semoga Allah merahmatimu. Itu 
adalah bayinya’. Maka Sulaiman pun memutuskan bahwa bayi tersebut 
adalah milik wanita yang lebih muda”. HR. Al Bukhari 6769, Muslim 1720

Nubl / ِهيحكْد  (cerdik)



Ibnul Jauzi V mengatakan, 

 رب أ ََراأرََأ لوأُعأ هابيبأ  هاصوأتيركبأنأيلَ ّأ هأم

“Hadits ini menunjukkan bahwa kecerdasan dan 
pemahaman (yang dikaruniakan kepada Nabi 
Sulaiman S) adalah (atau sifat 
bawaan/bakat), bukan diukur dengan ukuran 

usia”. 
Ibnul Jauzi, Kasyful musykili min hadiitsish shahiihain, 3/510



Rahmah / ِهمحشِدنب  (penyayang)

Syajaa’ah / هعحنِِأ ِب  (berani)

Hayaa’ / َِحِأب  (malu)

Dzakaa’ / هبحِِّأب  (cerdas)

Amaanah / نِتِأاِب  (
bertanggung Jawab)

Hilm / َألدو  (santun)

Anaah / نِاِأن  (tidak tergesa)

Shidq / ََد
أ
(menepati janji)  هيِيِأب / ’Wafaa(jujur)  هدح

Nasyaath / هيحعِِأا  (semangat)

Fashaahah / ِهاِدِأشب  (komunikatif) Nubl / ِهيحْكد  (cerdik)

Ghairah / ِهةِحدمن  (cemburu)



Rahmah / ِهمحشِدنب  (penyayang)

Syajaa’ah / هعحنِِأ ِب  (berani)

Hayaa’ / َِحِأب  (malu)

Dzakaa’ / هبحِِّأب  (cerdas)

Amaanah / نِتِأاِب  (
bertanggung Jawab)

Hilm / َألدو  (santun)

Anaah / نِاِأن  (tidak tergesa)

Shidq / ََد
أ
(menepati janji)  هيِيِأب / ’Wafaa(jujur)  هدح

Nasyaath / هيحعِِأا  (semangat)

Fashaahah / ِهاِدِأشب  (komunikatif) Nubl / ِهيحْكد  (cerdik)

Ghairah / ِهةِحدمن  (cemburu)







BAKAT adalah SIFAT,
yaitu SIFAT UNIK yang 

BERMANFAAT

Makna BAKAT 

Bakat adalah sifat (akhlak mulia), yang: 
üMenonjol pada diri seseorang
üMenjadikan berbeda dengan orang lain



Tentang ke-UNIK-an manusia



Allah D berfirman,

،ِ ُّأَأۡ�أَأنأ ۥبُأ أيَعِْۡ� ِِّْحْأمِف
“Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada kadarnya”. 

(QS. Ar Ra’d : 8)

Tentang ayat ini, Al Qurtubi mengatakan,

رحيأتمأ هيلدأعأ  ه رأ،ن
“Yaitu dari (kadar) kekurangan dan kelebihan”. 

(Tafsir Al Qurtubi)



Allah D berfirman,
﴿ ِ أأذأ ِٱ ِ أألٱهحِبأِأَِلِ ِأيِأِيحِ هحِبأِأدَِحِِّأيِصَِِ ﴾

“Dia (Allah) yang menciptakan dan menyempurnakan 
(penciptaan-Nya) dan yang menentukan kadar 

(masing-masing) dan memberi petunjuk”.
(QS. Al A’la: 2-3)



Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,
له ۡهنِإ نإ همإآهنِإ ،أ هَ ذ ه ۡه ه ۡهنِإ نه كه همإآهنِإ ،أمإ هَ ذ هَ ۡه ه م ام كه إهبه ه

 
“Sesungguhnya Allah ta’ala telah membedakan 
akhlaq (sifat-sifat) diantara kalian sebagaimana 

membedakan rezeki-rezeki diantara kalian”.
(HR. Ahmad dan Baihaqi didalam Su’abul Iman)



Bakat bukan hanya untuk urusan 
profesi keduniaan saja, tetapi meliputi 
semua sisi kehidupan termasuk dalam 

peribadatan kepada Allah ta’ala.



Firman Allah D,
ِ أۡ�أرْيأُِعِۡ�هوِأَْأنِمۡ�أُِ ۡ�أيمَِِحّْوْۦتِِأْ لِوِ أمأِّألِ ألأۡ�أرِ ٞ�أِّْحۡ�دِْأ﴿ ِ،

﴾ أأَاٗ� كِأحِ
“Katakanlah: ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya masing-masing’. Maka Tuhanmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. (QS. Al Isra’: 84)



Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan,

 ديهلأَحأحأ أرأدِأِّأرحنِأ لوأمأّل لأاأدأَأ َمأ كأاأ أ لوأاأشح لأسأ دأَأيأرَأ أ لوأشََلأ  كحح ل

“Tentang firman Allah D لأا لِ أ لِو أمأّأ أ ِ نِِْ حد أرِ ِحُ أّْ ردِْد , Ibnu Abbas mengatakan: menurut 
keahliannya masing-masing. Sedangkan Mujahid mengatakan: menurut keadaannya 
dan sifat bawaannya masing-masing”.

Dalam tafsir Al Qurtubi disebutkan,

دأَأ َمأ كأاأ أاأشح لأسأ دأهلأ ه عأرأسأيأرَأ أ كحح لسأتلأَِأ أِكل لأسأ هام بأ أ لوأ مرل لأ تبركلأ هبِأِكِأ لحل
“Ibnu Abbas mengatakan: menurut keahliannya masing-masing dan Adh Dhahak juga 
mengatakan demikian. Mujahid mengatakan: menurut sifat bawaannya masing-masing. 
Muqatil mengatakan: menurut bawaannya masing-masing. Al Fara’ mengatakan: 
menurut jalan dan cara yang telah Allah sifatkan (tetapkan) kepadanya”.



Ibnul Qayyim V mengatakan,

 “Diantara manusia ada orang yang amalan unggulannya dan caranya untuk menuju Allah 
adalah dengan jalan ilmu dan pembelajaran. 

Diantara manusia ada orang yang amalan unggulannya adalah dzikir. Dia menjadikan dzikir 
sebagai kebiasaannya. Jika dia terlewat dari dzikir, maka dia merasa telah berbuat zhalim dan 
merugi.

Diantara manusia ada orang yang amalan unggulannya adalah shalat (sunnah). Jika dia tidak 
banyak memiliki waktu untuk shalat, atau dia menghabiskan waktu tanpa sibuk melakukan dan 
mempersiapkan shalat, maka dia merasa telah menyia-nyiakan waktunya, dan terasa sesak 
dadanya.

Diantara manusia ada orang yang caranya dengan berbuat baik dan memberikan manfaat bagi 
orang lain, seperti memenuhi kebutuhannya, meringankan bebannya, meringankan 
penderitaannya, dan dengan berbagai macam sedekah.

Diantara mereka ada orang yang caranya dengan amar makruf nahi mungkar. Allah telah 
membukakan baginya dalam hal tersebut dan dia mendapatkan banyak manfaat dari hal 
tersebut untuk menuju (keridhaan) Rabbnya.

Diantara mereka ada orang yang caranya dengan memutus ikatan-ikatan (keduniaan), 
melepas keinginan (keduniaan), dan terus menerus merasa diawasi oleh Allah, dan senantiasa 
menjaga waktunya agar tidak tersia-siakan.

(Ibnul Qayyim, Madarijus saalikin, 3/17- diringkas)



Ibnu Taimiyah V juga mengatakan,
“Dan jika sekiranya ada terlalu banyak cabang iman yang bisa dikerjakan dalam satu waktu, 
maka hendaknya diutamakan yang lebih diridhai oleh Allah dan yang lebih mudah baginya 
untuk dikerjakan. Terkadang amalan yang memiliki keutamaan kecil lebih mudah untuk 
dikerjakan dari pada amalan yang lebih afdhal (memiliki keutamaan lebih besar), yang 
nantinya akan memberikan pengaruh yang lebih besar untuknya dari pada ketika dia 
mengerjakan amalan yang lebih afdhal. Maka lebih baik baginya untuk mencari amalan 
yang lebih bermanfaat baginya, yang mana amalan itu lebih afdhol untuk dia, dan tidak 
mencari amalan (lain) yang lebih afdhal secara mutlak jika saja dirinya tidak mampu atau 
kesulitan untuk mengerjakannya, sehingga dia kehilangan amalan yang lebih memiliki 
manfaat  bagi  d ia .  Contohnya orang yang membaca Al  Qur ’an  kemudian d ia 
mentadaburinya dan dia merasakan manfaat ketika bertilawah itu lebih baik dibandingkan 
dengan ibadah shalat (sunnah) yang dia rasa lebih berat untuknya dan dia tidak merasakan 
manfaat ketika mengerjakannya. Atau ketika berdzikir manfaat yang dirasakan lebih besar 
dari pada ketika dia membaca Al Quran. Maka setiap amalan yang lebih bermanfaat 
untuknya dan lebih bisa membuat dia taat kepada Allah itu lebih baik dibandingkan jika dia 
memaksakan sebuah amalan akan tetapi dia tidak mengerjakannya secara optimal, justru 
dia kerjakan dengan seadanya saja, maka dia telah kehilangan amalan yang lebih 
bermanfaat baginya”.

(Ibnu Taimiyah, Majmuu’ul fatawa, 10/660)



Ketika Ibnu Taimiyah V ditanya tentang sebab-sebab yang menguatkan keimanan 
menjadi sempurna, apakah dimulai dengan zuhud?, atau dengan ilmu?, atau dengan 
keduanya sesuai kemampuan?. 

Maka beliau menjawab,

 هيأاأر اأعليعأيفأرب أ هكأ ُأينيصوأتمأرّيعأ هحلوأُرأمأ لحلأتمأ ه رَُأ تيصوأتمأرّيعأ ه رَأُرأمأ لحلُأ تيصوأتمأَّيعأ هحكأ،نأُرأمأ
 لحلأتيصنأُأيأْعم  أهِّأباأأعأُعأراحِأتأأرلَّأ لحلأتمأ ِقُأّنأأدأَأَحأح أيِأَحِليْ أ هلحلِِأتِأأ  د بِِحد وْدأر ه ةأَم أيلا

“Masing-masing orang berbeda-beda dalam hal ini. Ada yang lebih dimudahkan dengan 
ilmu dari pada dengan zuhud, ada yang lebih dimudahkan dengan dengan zuhud dari 
pada dengan ilmu, dan ada yang lebih dimudahkan dengan ibadah dari pada dengan 
ilmu dan zuhud. Maka setiap orang disyariatkan untuk mengamalkan amalan kebaikan 
yang dimampuinya. Sebagaimana firman Allah D,

أ﴾أيلۡ�َوْۡ�َبِِ ۡ�اٱهلحلِِأتِأأٱَحِليْ دأٱبِ﴿أأ
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu”. (QS. At Taghabun: 
16)

(Ibnu Taimiyah, Majmuu’ul fatawa, 7/651-652)



Makna ِْْيِدرأكب  (al mauhibah) dapat diuraikan sebagai berikut:

- كِبْ أ ِْيدرأ  (al mauhibah) merupakan sifat khusus, karena tidak 
setiap manusia dikaruniai sifat unggul yang sama.

- بْ كِ رأ يد ِْ  (al mauhibah) merupakan sifat bawaan yang Allah 
karuniakan sebelum manusia lahir di dunia ini.

-  memiliki kadar yang berbeda-beda pada (al mauhibah)  ِْيدرأكِبْ
setiap manusia.

- بْ كِ رأ يد ِْ  (al mauhibah) dapat dimanfaatkan untuk beramal 
shalih, baik dalam peribadatan maupun dalam muamalah 
dengan sesama makhluk.

Makna  ِِْْيدرأكب  (al mauhibah) /BAKAT 



SYARAT & RUKUN
Bakat



بهامر  وولش
SYARAT BAKAT

Sabda Nabi sallallahu alaihi wa sallam,

أَ حَ ب ُّ ا  حْ َب حْ مَ حْ بحِّ  بَتأ بحَّلحَىح با ىح َأ  حْ َّ بَهّح حِإحو 
“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang terus 

menerus dilakukan meskipun sedikit (mudah)”.
(HR. Al Bukhari 6464, Muslim 783)

üBerulang
üSpontan



3 Aوالر  وولش  
RUKUN BAKAT

Al hirsh  َحلا (sukA)

Al itqan  َاَتَُب (bisA)

Al  mufid  َيفملب (bergunA)

BAKATKOMPETEN / 

TERAMPIL

/ HEBAT HOBBYMIMPI

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

ِّ حْ بحَّلّ حْاح تأ ب بي  ّْ حُل  َّ حَْ ب حْ حَوحِبحََباحّ ّّفحلم َ إّل اّب
“Berkeinginan kuatlah terhadap apa yang berguna bagimu, mohonlah 
pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu menjadi orang yang lemah”.

(HR. Muslim, 2664)





BAKAT
(SIFAT) AKTIFITAS PROFESI

(PERAN)

üDokter
üTeknisi 

•Menganalisa
•Memperbaiki
•Merasakan
•Melayani

•Dzakaa’ (cerdas)
•Nushrah (menolong)
•Rahmah (penyayang)
•Itsaar (melayani)

Beda antara BAKAT, AKTIFITAS, PROFESI



Bagaimana cara menggali bakat?



BAKAT adalah SIFAT yang tidak dapat dilihat,
yang dapat dilihat adalah AKTIFITAS, yang didorong 

oleh sifat tersebut.
Aktifitas yang dilakukan dan diamati berupa:
Ø Ekspresi gerakan: .....tangan memegang, kaki berjalan, mengoperasikan 

alat , dsb
Ø Ekspresi perasaan (ekspresi raut muka): menangis, tertawa, marah, 

bicara, tersenyum, dsb
Ø Ekspresi berpikir: fokus, wajah serius, memegang kepala, dsb.

Cara Menggali BAKAT 

BAKAT digali dengan ber- AKTIFITAS yang 
beragam



Bagaimana menggali Bakat Anak?

3 AObservasi

ü 0-7 th      SUKA
ü 7-10 th    SUKA, BISA
ü 10 th – Baligh   SUKA, BISA, BERGUNA



Bakat itu apa saja?
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Ada bakat tersembunyi dibalik semua 
kenakalan anak



Sebenarnya tidak ada anak nakal ...,
kenakalan anak hanyalah potensi yang 

belum tampak buahnya
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 هيحِادّْأ ْْبدنِْأيحِبْ

 هيحِادّْأ نِتحِأِّنُأ

EG
O 

(K
ek

ua
tan

 Ji
wa

)

EGO RENDAH

EGO SEDANG

EGO TINGGI



 هيحِادّْأ هلحيحِ تِب

 هيحِادّْأ ْْبدنِْأيحِبْ

 هيحِادّْأ نِتحِأِّنُأ

Po
la 

PE
RI

LA
KU

 eg
o 

tin
gg

i 



 هيحِادّْأ هلحيحِ تِب

 هيحِادّْأ ْْبدنِْأيحِبْ

 هيحِادّْأ نِتحِأِّنُأ

Po
la 

PE
RI

LA
KU

 eg
o 

se
da

ng



 هيحِادّْأ هلحيحِ تِب

 هيحِادّْأ ْْبدنِْأيحِبْ

 هيحِادّْأ نِتحِأِّنُأ

Po
la 

PE
RI

LA
KU

 eg
o 

re
nd

ah



 هيحِادّْأ هلحيحِ تِب
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 (cita-cita tinggi) ِأ هصأنحب
 (perfeksionis) نأشدأِأع 

 
 (harga diri) هحأ حِن 

 (wibawa) ّهيِدِأ 

(tekad kuat) ِهحِ أعب 
 (semangat) هيحعِِأا 

 
 (firasat) ِأ هاأمِ  ب

 (cerdik) ِهيحْكد 
 

(prasngk baik) ِشأْدمْأ هْحم

(cerdas) هبحِِّأب 
(hikmah) َِأّدنب 

 
(jujur) ََد

أ
 هدح

 
(jaga diri) ِهحأاحب 

(diam) ّهدحنِد  (malu) َِحِأب 
(sederhana) ِهلِيِأ ب 

(sabar) هدِحكدم 

(pemberani)  هعحِنِأ بِ
(cemburu)  هةِحدمِن
(kompetisi)  ْْيِأيأِبِ
(nasehat)  هيحِدأحدعبِ
(komunikasi)  هاِدِأشبِ

(menolong)  هيحْددمِن
(dermawan)  ويْد،
(kerjasama)  ه حِحِأ ْع 
(bersatu)   نهْدابِ
(adil)  هحَِِ هبِ‘
(menepati janji)  هيِيِأب
(humor)  ْْ ِ أ
(berseri-seri)  هكعِِأمبِ
يد 
أ
(lemah lembut)  همح

(belas kasih)  همحشِدنبِ
(kecintaan)  ِْعِكحبِ 
أ(melayani)  نأردهِأّ
مح
أ
(jaga rahasia) ّأ دنِأعْأ هأح
(menutup aib)  هأحِ دمْ
(tanggung Jawab)  نِتِأابِ
(tidak tergesa)  نِاِأن
(santun)  َألدو
(rendah hati)  ه حيِِ عْ 



tafsirbakat.com
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Akhlaq & Bakat
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Himmah / ِهصأنحب  (cita-cita tinggi)

Syajaa’ah / ِهعحنِأِ ب  (pemberani)

Nashiihah / ِهيحدِأحدعب  (nasehat)
‘Iffah / ِهحأاحب  (jaga diri)

Amaanah / ِنتِأِاب  
(tanggung Jawab)

Tawaadhu’ /  ْه حيِِ ع  
(rendah hati)
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Himmah / هصأنحِب  (cita-cita tinggi)

Syajaa’ah / هعحِنِأ ِب  (pemberani)

Nashiihah / هيحِدأحدعِب  (nasehat)

‘Iffah / هحأاحِب  (jaga diri)

Amaanah / نِتِأاِب  (tanggung Jawab)

Shabr / هدِحكدم  (sabar)
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Nushrah / هيحدْدمِن  (menolong)

Nubl /ِهيحْكد  (cerdik)

Husnuzhan / شأْدمأْ هْحِم 
(prasangka baik)

Dzakaa’ / هبحِّأِب  (cerdas)

Basyaasyah / ِهكعِأِمب  
(berseri-seri)

Rifq /  يد
أ
 lemah)  همح

lembut)
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Nushrah / هيحدْدمِن  (menolong)

Husnuzhan / شأْدمأْ هْحِم (prasangka baik)

Dzakaa’ / هبحِّأِب  (cerdas)
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 ِب

اأمِ 
 ه

يحكْدِ
 ه

ِم ْح
مْأ ه

شْأد
ِّأب

ِ  هبح
ّدنِب

 َأ
 ْع

ِحِأ ه ح
 

نهْداِب
 

َِ هِب
 هحِ

يِيِأب
 ه

ْ ِ أ
ْ 

مِب
كِعِأ

 ه
أيد  شدنِب همح

ِ  همح
َدَ

أ هدح
 

ِب حأاح
 ه

ندّ
ِ هدح

 
َحِِأب

 
أ ِب

 هليِِ
دِحكدم

 ه
ِب عكِح

ِْ 
ردهِأّ

 نأ
أ أمح  هأح

أعْأ
ّأ دنِ

أحِ دم
 ه

تِأاِب
 نِ

ناِِأن
 

َألدو
 

عْ 
ِيِ  ه ح

 

Tadabbur
Al Qur’an



40 PILAR KARAKTER
ِب صأنح

 ه
أِأع

نأشد
 

ِن حأ ح
 ه

دِأّ
 هيِ

ِ أعِب
 هح

أا
ِعِ هيح

 
أ ِب

ِنِ عح
 ه

حِدمِن
 هة

أِب
ْيِْأيِ

 
عِب

دأحد
ِ  هيح

شِب
دِأ

 هاِ
ددمِن

ْ  هيح
وْيد،

 
 ِب

اأمِ 
 ه

يحكْدِ
 ه

ِم ْح
مْأ ه

شْأد
ِّأب

ِ  هبح
ّدنِب

 َأ
 ْع

ِحِأ ه ح
 

نهْداِب
 

َِ هِب
 هحِ

يِيِأب
 ه

ْ ِ أ
ْ 

مِب
كِعِأ

 ه
أيد  شدنِب همح

ِ  همح
َدَ

أ هدح
 

ِب حأاح
 ه

ندّ
ِ هدح

 
َحِِأب

 
أ ِب

 هليِِ
دِحكدم

 ه
ِب عكِح

ِْ 
ردهِأّ

 نأ
أ أمح  هأح

أعْأ
ّأ دنِ

أحِ دم
 ه

تِأاِب
 نِ

ناِِأن
 

َألدو
 

عْ 
ِيِ  ه ح

 

Tadabbur
Al Qur’an

Tadabbur termasuk pada 

unsur kognitif atau 

PIKIRAN SADAR



40 PILAR KARAKTER
ِب صأنح

 ه
أِأع

نأشد
 

ِن حأ ح
 ه

دِأّ
 هيِ

ِ أعِب
 هح

أا
ِعِ هيح

 
أ ِب

ِنِ عح
 ه

حِدمِن
 هة

أِب
ْيِْأيِ

 
عِب

دأحد
ِ  هيح

شِب
دِأ

 هاِ
ددمِن

ْ  هيح
وْيد،

 
 ِب

اأمِ 
 ه

يحكْدِ
 ه

ِم ْح
مْأ ه

شْأد
ِّأب

ِ  هبح
ّدنِب

 َأ
 ْع

ِحِأ ه ح
 

نهْداِب
 

َِ هِب
 هحِ

يِيِأب
 ه

ْ ِ أ
ْ 

مِب
كِعِأ

 ه
أيد  شدنِب همح

ِ  همح
َدَ

أ هدح
 

ِب حأاح
 ه

ندّ
ِ هدح

 
َحِِأب

 
أ ِب

 هليِِ
دِحكدم

 ه
ِب عكِح

ِْ 
ردهِأّ

 نأ
أ أمح  هأح

أعْأ
ّأ دنِ

أحِ دم
 ه

تِأاِب
 نِ

ناِِأن
 

َألدو
 

عْ 
ِيِ  ه ح

 

Pengetahuan
FIQIH IBADAH



40 PILAR KARAKTER
ِب صأنح

 ه
أِأع

نأشد
 

ِن حأ ح
 ه

دِأّ
 هيِ

ِ أعِب
 هح

أا
ِعِ هيح

 
أ ِب

ِنِ عح
 ه

حِدمِن
 هة

أِب
ْيِْأيِ

 
عِب

دأحد
ِ  هيح

شِب
دِأ

 هاِ
ددمِن

ْ  هيح
وْيد،

 
 ِب

اأمِ 
 ه

يحكْدِ
 ه

ِم ْح
مْأ ه

شْأد
ِّأب

ِ  هبح
ّدنِب

 َأ
 ْع

ِحِأ ه ح
 

نهْداِب
 

َِ هِب
 هحِ

يِيِأب
 ه

ْ ِ أ
ْ 

مِب
كِعِأ

 ه
أيد  شدنِب همح

ِ  همح
َدَ

أ هدح
 

ِب حأاح
 ه

ندّ
ِ هدح

 
َحِِأب

 
أ ِب

 هليِِ
دِحكدم

 ه
ِب عكِح

ِْ 
ردهِأّ

 نأ
أ أمح  هأح

أعْأ
ّأ دنِ

أحِ دم
 ه

تِأاِب
 نِ

ناِِأن
 

َألدو
 

عْ 
ِيِ  ه ح

 

Pengetahuan

AKHLAQ



40 PILAR KARAKTER
ِب صأنح

 ه
أِأع

نأشد
 

ِن حأ ح
 ه

دِأّ
 هيِ

ِ أعِب
 هح

أا
ِعِ هيح

 
أ ِب

ِنِ عح
 ه

حِدمِن
 هة

أِب
ْيِْأيِ

 
عِب

دأحد
ِ  هيح

شِب
دِأ

 هاِ
ددمِن

ْ  هيح
وْيد،

 
 ِب

اأمِ 
 ه

يحكْدِ
 ه

ِم ْح
مْأ ه

شْأد
ِّأب

ِ  هبح
ّدنِب

 َأ
 ْع

ِحِأ ه ح
 

نهْداِب
 

َِ هِب
 هحِ

يِيِأب
 ه

ْ ِ أ
ْ 

مِب
كِعِأ

 ه
أيد  شدنِب همح

ِ  همح
َدَ

أ هدح
 

ِب حأاح
 ه

ندّ
ِ هدح

 
َحِِأب

 
أ ِب

 هليِِ
دِحكدم

 ه
ِب عكِح

ِْ 
ردهِأّ

 نأ
أ أمح  هأح

أعْأ
ّأ دنِ

أحِ دم
 ه

تِأاِب
 نِ

ناِِأن
 

َألدو
 

عْ 
ِيِ  ه ح

 

Pengetahuan
Matematika



40 PILAR KARAKTER
ِب صأنح

 ه
أِأع

نأشد
 

ِن حأ ح
 ه

دِأّ
 هيِ

ِ أعِب
 هح

أا
ِعِ هيح

 
أ ِب

ِنِ عح
 ه

حِدمِن
 هة

أِب
ْيِْأيِ

 
عِب

دأحد
ِ  هيح

شِب
دِأ

 هاِ
ددمِن

ْ  هيح
وْيد،

 
 ِب

اأمِ 
 ه

يحكْدِ
 ه

ِم ْح
مْأ ه

شْأد
ِّأب

ِ  هبح
ّدنِب

 َأ
 ْع

ِحِأ ه ح
 

نهْداِب
 

َِ هِب
 هحِ

يِيِأب
 ه

ْ ِ أ
ْ 

مِب
كِعِأ

 ه
أيد  شدنِب همح

ِ  همح
َدَ

أ هدح
 

ِب حأاح
 ه

ندّ
ِ هدح

 
َحِِأب

 
أ ِب

 هليِِ
دِحكدم

 ه
ِب عكِح

ِْ 
ردهِأّ

 نأ
أ أمح  هأح

أعْأ
ّأ دنِ

أحِ دم
 ه

تِأاِب
 نِ

ناِِأن
 

َألدو
 

عْ 
ِيِ  ه ح

 

Pengetahuan

IPA



40 PILAR KARAKTER
ِب صأنح

 ه
أِأع

نأشد
 

ِن حأ ح
 ه

دِأّ
 هيِ

ِ أعِب
 هح

أا
ِعِ هيح

 
أ ِب

ِنِ عح
 ه

حِدمِن
 هة

أِب
ْيِْأيِ

 
عِب

دأحد
ِ  هيح

شِب
دِأ

 هاِ
ددمِن

ْ  هيح
وْيد،

 
 ِب

اأمِ 
 ه

يحكْدِ
 ه

ِم ْح
مْأ ه

شْأد
ِّأب

ِ  هبح
ّدنِب

 َأ
 ْع

ِحِأ ه ح
 

نهْداِب
 

َِ هِب
 هحِ

يِيِأب
 ه

ْ ِ أ
ْ 

مِب
كِعِأ

 ه
أيد  شدنِب همح

ِ  همح
َدَ

أ هدح
 

ِب حأاح
 ه

ندّ
ِ هدح

 
َحِِأب

 
أ ِب

 هليِِ
دِحكدم

 ه
ِب عكِح

ِْ 
ردهِأّ

 نأ
أ أمح  هأح

أعْأ
ّأ دنِ

أحِ دم
 ه

تِأاِب
 نِ

ناِِأن
 

َألدو
 

عْ 
ِيِ  ه ح

 

ilmu

BAHASA 
INDONESIA



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح

 
نهْداِب

 
َِ هِب

 هحِ
يِيِأب

 ه
ْ ِ أ

ْ 
مِب

كِعِأ
 ه

أيد  شدنِب همح
ِ  همح

َدَ
أ هدح

 
ِب حأاح

 ه
ندّ

ِ هدح
 

َحِِأب
 

أ ِب
 هليِِ

دِحكدم
 ه

ِب عكِح
ِْ 

ردهِأّ
 نأ

أ أمح  هأح
أعْأ

ّأ دنِ
أحِ دم

 ه
تِأاِب

 نِ
ناِِأن

 
َألدو

 
عْ 

ِيِ  ه ح
 

40 PILAR KARAKTER

Guru ngobrol 
dengan anak



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح

 
نهْداِب

 
َِ هِب

 هحِ
يِيِأب

 ه
ْ ِ أ

ْ 
مِب

كِعِأ
 ه

أيد  شدنِب همح
ِ  همح

َدَ
أ هدح

 
ِب حأاح

 ه
ندّ

ِ هدح
 

َحِِأب
 

أ ِب
 هليِِ

دِحكدم
 ه

ِب عكِح
ِْ 

ردهِأّ
 نأ

أ أمح  هأح
أعْأ

ّأ دنِ
أحِ دم

 ه
تِأاِب

 نِ
ناِِأن

 
َألدو

 
عْ 

ِيِ  ه ح
 

40 PILAR KARAKTER

Kerja Bakti 
bersama



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح

 
نهْداِب

 
َِ هِب

 هحِ
يِيِأب

 ه
ْ ِ أ

ْ 
مِب

كِعِأ
 ه

أيد  شدنِب همح
ِ  همح

َدَ
أ هدح

 
ِب حأاح

 ه
ندّ

ِ هدح
 

َحِِأب
 

أ ِب
 هليِِ

دِحكدم
 ه

ِب عكِح
ِْ 

ردهِأّ
 نأ

أ أمح  هأح
أعْأ

ّأ دنِ
أحِ دم

 ه
تِأاِب

 نِ
ناِِأن

 
َألدو

 
عْ 

ِيِ  ه ح
 

40 PILAR KARAKTER

Outing 
bersama



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح

 
نهْداِب

 
َِ هِب

 هحِ
يِيِأب

 ه
ْ ِ أ

ْ 
مِب

كِعِأ
 ه

أيد  شدنِب همح
ِ  همح

َدَ
أ هدح

 
ِب حأاح

 ه
ندّ

ِ هدح
 

َحِِأب
 

أ ِب
 هليِِ

دِحكدم
 ه

ِب عكِح
ِْ 

ردهِأّ
 نأ

أ أمح  هأح
أعْأ

ّأ دنِ
أحِ دم

 ه
تِأاِب

 نِ
ناِِأن

 
َألدو

 
عْ 

ِيِ  ه ح
 

40 PILAR KARAKTER



Syajaa’ah /هعحنِأِ بِأ  (berani)
Basyaasyah / هكعِأِمبِأ  (berseri-seri)
‘Izzah / هحأ حنِأ  (harga diri)
Waqaar / هيدِأِّأ  (wibawa)
Anaah / ناِأِن  (tidak tergesa)
Nasyaath / هيحعِأِا   (kerja keras)
Ghairah / ِهةحِدمن  (cemburu)
Hayaa’ / َحِأِبأ  (malu)
Himmah / هصأنحبِأ  (Cita-cita tinggi)



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح

 
نهْداِب

 
َِ هِب

 هحِ
يِيِأب

 ه
ْ ِ أ

ْ 
مِب

كِعِأ
 ه

أيد  شدنِب همح
ِ  همح

َدَ
أ هدح

 
ِب حأاح

 ه
ندّ

ِ هدح
 

َحِِأب
 

أ ِب
 هليِِ

دِحكدم
 ه

ِب عكِح
ِْ 

ردهِأّ
 نأ

أ أمح  هأح
أعْأ

ّأ دنِ
أحِ دم

 ه
تِأاِب

 نِ
ناِِأن

 
َألدو

 
عْ 

ِيِ  ه ح
 

40 PILAR KARAKTER



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح

 
نهْداِب

 
َِ هِب

 هحِ
يِيِأب

 ه
ْ ِ أ

ْ 
مِب

كِعِأ
 ه

أيد  شدنِب همح
ِ  همح

َدَ
أ هدح

 
ِب حأاح

 ه
ندّ

ِ هدح
 

َحِِأب
 

أ ِب
 هليِِ

دِحكدم
 ه

ِب عكِح
ِْ 

ردهِأّ
 نأ

أ أمح  هأح
أعْأ

ّأ دنِ
أحِ دم

 ه
تِأاِب

 نِ
ناِِأن

 
َألدو

 
عْ 

ِيِ  ه ح
 

40 PILAR KARAKTER

Kelas ramai, suaranya 
gaduh, saling 

berbicara



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح

 
نهْداِب

 
َِ هِب

 هحِ
يِيِأب

 ه
ْ ِ أ

ْ 
مِب

كِعِأ
 ه

أيد  شدنِب همح
ِ  همح

َدَ
أ هدح

 
ِب حأاح

 ه
ندّ

ِ هدح
 

َحِِأب
 

أ ِب
 هليِِ

دِحكدم
 ه

ِب عكِح
ِْ 

ردهِأّ
 نأ

أ أمح  هأح
أعْأ

ّأ دنِ
أحِ دم

 ه
تِأاِب

 نِ
ناِِأن

 
َألدو

 
عْ 

ِيِ  ه ح
 

40 PILAR KARAKTER

Cemburu



ِب صأنح
 ه

أِأع
نأشد

 
ِن حأ ح

 ه
دِأّ

 هيِ
ِ أعِب

 هح
أا

ِعِ هيح
 

أ ِب
ِنِ عح

 ه
حِدمِن

 هة
أِب

ْيِْأيِ
 

عِب
دأحد

ِ  هيح
شِب

دِأ
 هاِ

ددمِن
ْ  هيح

وْيد،
 

 ِب
اأمِ 

 ه
يحكْدِ

 ه
ِم ْح

مْأ ه
شْأد

ِّأب
ِ  هبح

ّدنِب
 َأ

 ْع
ِحِأ ه ح
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Kegiatan
SHOLAT 

BERJAMA’AH



LEMBAR OBSERVASI PEMETAAN





















Kombinasi Bakat



Dzakaa’ / هبحِِّأب  (cerdas)
Nashiihah / ِهيحِدأحدعب  (nasehat)
Rahmah / ِهمحشِدنب  (belas kasih)
Itsaar /ّنأردهِأ  (melayani)

V

Dokter
Teknisi

Terapist
dll



Kompetensi Bakat



1.  ‘Adaalah / هحَِِ هِب  (adil)

Bersikap tengah-tengah, tepat dalam menempatkan 
sesuatu pada tempatnya, pada waktunya, pada arahnya, 
dan pada ukurannya tanpa berlebihan dan tidak terlalu 
kurang.
2. Amaanah / نِتِأاِب  (tanggung Jawab)

Senang jika diberi tanggung jawab serta menunaikan akad 
atau janji yang disepakati dengan sebaik-baiknya.
3. Anaah / نِاِأن  (tidak tergesa)

Tidak tergesa-gesa, tenang, dan mencari kejelasan terlebih 
dahulu sebelum melakukan tindakan.
4. ‘Aziimah / هحِ أعِب  (tekad)
Memiliki tekad kuat untuk segera memulai suatu tindakan 
atau amalan.



5. Basyaasyah / ِهكِعِأمب  (berseri-seri)

Wajah selalu berseri-seri, murah senyum, berkata lembut, dan 
memberikan penyambutan yang baik karena rasa gembiranya 
ketika bertemu orang lain.
6. Dzakaa’ / هبحِِّأب  (cerdas)

Memiliki kecepatan dan ketajaman berpikir dalam memahami, 
menghafal,  menganalisa, dan menyimpulkan sesuatu yang 
dihadapkan kepadanya.
7. Fashaahah / ِهاِدِأشب  (komunikatif)

Kemampuan untuk menyampaikan sesuatu dengan ungkapan 
sederhana tentang sesuatu yang sebenarnya rumit, sehingga 
mudah untuk dipahami.
8. Firaasah / ِهاأمِ  ب  (firasat)
Memiliki ketajaman ilmu yang mampu menampakkan 
(menyimpulkan) perkara batiniyah dengan memperhatikan tanda-
tanda lahiriyah yang dapat dilihat, didengar, atau dirasakan.



9. Ghairah / هةحِدمِن  (cemburu)

Tidak suka diduakan, baik dalam kesetiaan, perhatian, ketaatan, 
keyakinan, atau hak lainnya.
10. Hayaa’ / َحِِأب  (malu)

Malu  karena  merasa  betapa  besa r  p e m b e r i a n / h a k  ya n g 
diterimanya, namun merasa dirinya masih memiliki banyak 
keterbatasan dan kekurangan, sehingga merasa tidak pantas untuk 
mendapatkannya.
11. Hikmah / َِأّدنب   (keilmuan)

Pemahaman yang mendalam tentang suatu pengetahuan hingga 
dapat menempatkan sesuatu pada kondisi yang sebenarnya.
12. Hilm / َألدو  (santun)
Mampu menahan diri untuk tidak memarahi, membalas, atau 
memberikan hukuman walaupun mampu dan berkuasa untuk 
memarahi dan menghukumnya.



13. Himmah / ِهصأنحب  (cita-cita)

Gairah yang sangat tinggi untuk meraih cita-cita yang tertinggi, 
sehingga menganggap kecil hal-hal yang biasa-biasa saja.
14. Husnudhan / شْأدمأْ هْحِم (prasangka baik)

Lebih cenderung menduga yang baik dari pada yang buruk 
walaupun fakta yang dilihatnya mendukung kepada dugaan yang 
buruk.
15. ‘Iffah / ِهحأاحب  (jaga diri)

Mampu menahan diri terhadap dorongan hawa nafsu dalam dirinya 
sehingga tidak melakukan hal yang dilarang, baik dalam harta, 
ucapan, atau perbuatan.
16. Ihsaan / نأشدأِأع  (berbuat terbaik)
Berbuat yang terbaik dalam amalan ibadah maupun dalam 
memberikan manfaat terhadap diri, orang lain, atau lainnya.



17. Itsaar /ّنأردهِأ  (melayani)

Lebih mendahulukan orang lain dari pada dirinya sendiri dan rela 
berkorban dalam memberikan manfaat atau dalam menghindari 
s e s u a t u ,  w a l a u p u n  d i r i n y a  l e b i h  b e r h a k  a t a u  l e b i h 
membutuhkannya.
18. ‘Izzah / هحأ حِن  (harga diri)

Bersikap kuat, tegas, dan tangguh dalam mempertahankan 
kemuliaan atau harga dirinya, sehingga tidak direndahkan dan 
dapat mengalahkan pihak lain.
19. Juud / ،ويْد  (dermawan)

Senang memberikan sesuatu tanpa diminta dan tidak mengharap 
ucapan terima kasih atau bentuk balasan lainnya.
20. Kitmaanus Sirr / 

أ
مح
أ
(jaga rahasia) ّأ دنِأعأْ هأح

Mampu menutupi suatu kabar (bukan aib) agar tidak tersebar 
untuk mencegah timbulnya keburukan jika tersebar.



21. Mahabbah / ِْعِكحِب  (kecintaan)

Memiliki sesuatu yang khusus yang sangat disukainya, baik 
terhadap orang, binatang, tumbuhan tertentu, atau yang 
lainnya.
22. Munaafasah /تْيِأيِأِبأ (kompetisi)

Senang bersaing dengan usaha semaksimal mungkin agar 
dirinya menjadi yang paling unggul dari yang lainnya.
23. Muzaah / أ ِ ْْ  (bercanda)

Senang bercanda tapi tidak menyinggung orang lain, santai 
dalam bergaul.
24. Nashiihah / هيحِدأحدعِب  (nasehat)
Senang memberikan nasehat, saran, dorongan kepada 
orang lain agar menjadi lebih baik.



25. Nasyaath / هيحِعِأا  (semangat)

Memiliki  semangat yang kuat untuk bekerja keras 
menyelesaikan suatu amalan atau pekerjaan yang 
dilakukan.
26. Nubl / ِهيحْكد  (cerdik)

Cepat mengerti (tentang situasi dan sebagainya) dan 
pandai mencari pemecahannya,  panjang akal atau banyak 
akalnya.
27. Nushrah / هيحْددمِن  (menolong)

Senang membantu orang lain yang mengalami kesusahan 
(atau terzhalimi) hingga terlepas dari kesusahan tersebut.
28. Qanaa’ah /  هلِيِأ ِب  (merasa cukup)
Rela menerima apapun yang diberikan kepadanya dan 
merasa cukup dari apa yang telah diterimanya.



29. Rahmah / همحِشدنِب  (belas kasih)

Berbelas kasihan dan bersimpati karena ingin memberikan 
yang terbaik bagi yang dibelas kasihi.
30. Rifq /  يد

أ
(lembut)  همح

Mengambil sisi termudah dalam semua urusan, sehingga 
lemah-lembut dalam perkataan dan perbuatan.
31. Satr / ْهأحِ دم  (menutup aib)

M a m p u  m e n u t u p i  d a n  t i d a k  m e n a m p a k k a n  a t a u 
menceritakan aib diri sendiri atau orang lain.
32. Shabr / هدِحكدم  (sabar)
M a m p u  m e n a h a n  d i r i  u n t u k  t i d a k  b e r e a k s i 
(menolak/membalas) terhadap apa yang diterimanya, baik 
berupa tekanan dari luar, kesulitan hidup, maupun berupa 
hambatan dalam meraih apa yang diharapkan.



33. Shamt / ّهدحِند  (diam)

Diam tidak banyak berbicara setelah munculnya 
kebenaran dan kejelasan, karena berbicaranya setelah 
itu dirasa tidak diperlukan lagi.
34. Shidq / ََد

أ
(jujur)  هدح

Mudah menerima kebenaran serta berkata dan 
berbuat  sesuai dengan apa yang sebenarnya.
35. Syajaa’ah / ِهعحنِِأ ب  (berani)

Teguh dan berani dalam menghadapi sesuatu untuk 
mengendalikannya, mengaturnya, dan menguasainya.
36. Ta’aawun / ه حِحِأ ْع  (kerjasama)
Senang bekerjasama dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama.



37. Tawaadhu’ /  ْه حيِِ ع  (rendah hati)

Tidak suka menampakkan atau ditampakkan kelebihannya 
meskipun memiliki kemampuan dan kelebihan, tidak suka jika 
terlalu dimuliakan, tidak egois dan tidak sombong.
38. Ulfah / ِنهْداب   (persatuan)

Senang bersatu dan berkumpul  karena ikatan keyakinan, 
persaudaraan, persahabatan, kekeluargaan, atau karena ikatan 
lainnya.
39. Wafaa’ / هيِيِأب  (menepati janji)

Berpegang teguh untuk menepati janji yang telah disepakati, 
walaupun kondisinya sebagai pihak yang dicurangi.
40. Waqaar / ّهيِدِأ  (berwibawa)
Tenang tapi kelihatan tangguh, tidak banyak bicara, tidak tergesa 
tapi mendahului dalam melakukan semua urusan.


